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Abstract 
The purpose of this study was to determine the State Civil Administrative Work Motivation in 
the Faculty of Social and Political Sciences, University Tadulako. The theory used as a reference is 
the motivation theory of Frederick Herzberg, This study was descriptive with qualitative approach 
gained from in-depth interviews. The location of research at the Faculty of Social and Political 
Sciences. The informants as much as 7 (seven) employees with data sources include primary data 
and secondary data and data collection through interviews, observation, and documentation. Data 
analysis using descriptive data analysis model with a qualitative approach. The results showed that 
the motivation of employees, already well into the implementation of excellent service although 
there are some that have not been maximized, but the employees are motivated to work to serve the 
community in accordance with their respective duties because of a desire to provide services to the 
maximum in accordance expressed Herzberg is a motivator consists of achievement, recognition, 
work, responsibility and progress while the success factor is the relationship between superiors, 
engineering supervision, administrative policies, salary/wages and personal life. However, they 
still lack the motivation of some employees to earn achievements. 
Keywords: Motivation, Success Factors and Apparatus State Civil 
 
Penyelenggara pelayanan publik 
menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 
2014 dinamakan Aparatur Sipil Negara (ASN) 
adalah pelayan masyarakat/abdi Negara yang 
memiliki tanggungjawab terhadap pelayanan 
publik dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat. Terkait harapan 
masyarakat terhadap ASN adalah kinerja andal 
yang diberikan dalam pelayanan publik, salah 
satunya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik (FISIP) Universitas Tadulako 
(UNTAD) Palu.  
Fakultas sebagai suatu lembaga tentunya 
memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi dalam 
pelayanan pendidikan. Karena itu, kinerja 
pegawai yang mengacu pada profesionalitas, 
tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang 
mendukung baik finansial maupun non 
financial di fakultas mempunyai peran penting 
dalam mewujudkan hal tersebut. Masalah 
kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja 
pemerintah akan dirasakan oleh masyarakat 
dan kinerja pegawai akan dirasakan oleh 
mahasiswa atau orang tua mahasiswa. 
Semakin cepatnya arus perubahan yang  
terjadi di lingkungan FISIP UNTAD Palu 
menuntut setiap pegawai agar berkinerja lebih  
optimal. Oleh karena itu, motivasi pegawai 
merupakan salah satu penunjang pegawai 
berkinerja optimal untuk mencapai tujuan 
reformasi birokrasi, pencapaian visi misi 
organisasi, disamping kompetensi/kemampuan 
dan iklim organisasi yang ada diutarakan pada 
undang-undang mengenai pokok-pokok 
kepegawaian. Setiap Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) di lingkungan FISIP juga tidak terlepas 
dari hak dan kewajiban yang harus ditaati, 
yaitu mencerminkan disiplin pegawai. 
Berdasarkan dokumentasi dan 
pengamatan penulis, (langsung dan tidak 
langsung) bahwa motivasi kerja ASN yang ada 
masih belum maksimal. Keadaan termaksud 
dapat dilihat dari fenomena sebagai berikut: 
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1. Masih ada penyelesaian suatu pekerjaan 
hanya dikerjakan oleh orang tertentu, 
seperti membuat laporan tahunan. 
2. Tingkat kehadiran dan disiplin kerja 
pegawai hanya karena adanya absen, 
terkadang setelah absen, kemudian pulang 
nanti pada saat jam pulang baru datang 
kembali untuk mengabsen pulang. 
Kemudian dari pengamatan awal penulis 
menemukan gejala-gejala rendahnya situasi 
dan motivasi kerja dikantor Dekanat Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik karena diduga 
kurang optimalnya motivasi pada para PNS 
seperti kurangnya aktivitas pegawai pada saat 
jam kerja terkadang pegawai tidak masuk 
kantor, lambat datang dan disaat adanya 
kegiatan dikantor pegawai kurang bersemangat 
bekerja.  
Dengan demikian, berdasarkan fakta-
fakta tersebut menjadi alasan peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai motivasi ASN 




Penelitian dilakukan selama 3 bulan dan 
mengambil lokasi di Fakultas Ilmu Sosial Dan 
Ilmu Politik Universitas Tadulako Palu. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
Accidental Purposive sampling dan diperoleh 
sebanyak 7 orang informan. Teknik 
pengumpulan data berupa: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer bersumber dari 
wawancara dan daftar pertanyaan. Sementara 
data sekunder bersumber dari dokumen-
dokumen. 
Analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan tabel 
frekuensi dan persentase kemudian 
diinterpertasikan berdasarkan karakteristik-
karakteristik dan kategori-kategori sesuai 
dengan data yang diperoleh di lapangan. 
Kemudian untuk menganalisis data tersebut 
akan diukur dengan menggunakan skala likert. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Motivasi adalah sebuah bentuk 
dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau 
mekanisme psikologi dalam diri setiap 
aparatur di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik sehingga mendorong dirinya 
memberikan kinerjanya sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya masing-masing dalam 
rangka mencapai tujuan instansi berdasarkan 
visi dan misi yang ada sejalan dengan apa 
yang dikehendakinya. Kekuatan, dorongan, 
kebutuhan, tekanan dan mekanisme psikologi 
yang ada dalam diri setiap ASN di Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik merupakan 
akumulasi dari berbagai dorongan yang 
bersumber dari dalam diri individu setiap 
pegawai sebagai sumber motivasi utama dalam 
dirinya untuk menjalankan tugas di kantor 
tersebut sesuai dengan bidang tugasnya 
masing-masing.  
Berdasarkan hasil penelitian penulis di 
fakultas ilmu Sosial dan ilmu politik, 
ditemukan bukti adanya beragam faktor 
kebutuhan yang menjadi sumber motivasi 
utama pada diri setiap pegawai untuk 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
masing-masing. Beragam dorongan tersebut 
adalah misalnya motivator (motivators), 
Faktor Keberhasilan (hygiene factors). Hal ini 
sebagai mana yang di kemukakan oleh 
Frederick Herzberg (Hasibuan, 2003:231). 
Sebagai mana dengan kenyataan yang 
penulis amati pada Kantor tersebut, maka 
penulis berasumsi sangat tepat menggunakan 
teori motivasi yang dikemukakan oleh 
Frederick Herzberg sebagai sumber rujukan 
teori dalam mengkaji  tentang motivasi kerja 
ASN di FISIP UNTAD.  
Di bawah ini akan penulis uraian hasil 
penelitian dan pembahasan motivasi kerja 
ASN di FISIP UNTAD berdasarkan Teori 












1. Prestasi yang dicapai 
Pernyataan bahwa prestasi yang 
dicapai merupakan hal yang penting. Hal ini 
dikemukakan oleh informan, baik di 
kalangan informan yang memiliki pangkat, 
golongan dan jabatan struktural tertentu 
maupun staf biasa, dimana pemenuhan 
kebutuhan untuk berprestasi ini dijadikan 
sebagai salah satu sumber motivasi kerja 
karena mampu mendorong pegawai untuk 
mempergunakan potensi diri, pengembangan 
diri semaksimal mungkin, kreativitas, ekspresi 
diri dan melakukan apa yang paling sesuai 
dengan kemampuanya, serta menyelesaikan 
pekerjaannya sendiri sesuai dengan apa yang 
di tugaskan kepadanya. 
Informan penelitian, Ibu Heni Prihatin, 
S.Sos (Staf Bagain Pendidikan) Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik menilai bahwa setiap 
pegawai perlu untuk meningkatkan kualitas 
kerja. Dengan adanya prestasi akan 
mendukung perjalanan karirnya sebagai 
seorang ASN dam memberikan pelayanan 
publik kepada masyarakat sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 
ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Bapak Sabaruddin, SH, 
(Kepala Sub bagian Pendidikan) Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, bahwa untuk  
memenuhi prestasi dalam pekerjaan adalah 
mengutamakan pelayanan prima agar setiap 
pelayanan mendapat tanggapan yang positif 
dari atasan ataupun yang dilayani. 
Hasil wawancara penulis dengan 
informan penelitian tersebut di atas, 
menggambarkan bahwa kebutuhan untuk 
berprestasi dalam pandangan informan 
penelitian merupakan sebuah pelayanan 
sangat penting untuk mendapatkan prestasi 
karena menjadi salah satu sumber motivasi 
kerja dalam diri pegawai dibalik 
pengabdiannya memberikan pelayanan 
publik kepada masyarakat sesuai dengan 
bidang tugasnya masing-masing. 
Hasil wawancara penulis dengan 
informan lain, Ibu Rostin, (Staf Sub Bagian 
Umum dan Perlengkapan) Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, tersirat sebuah 
gambaran bahwa pemenuhan faktor prestasi 
harus didasari dengan keinginan, pada 
sebuah penilaian yang obyektif bukan atas 
dasar keinginan ataupun subuah prestasi 
yang bisa dibanggakan karena dibatasi 
dengan pendidikan yang cuma lulusan SMA. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat informan 
lainnya, yaitu Bapak Sabaruddin, SH, 
(Kasubag Pendidikan), Ibu Sitti Saenab, 
BA,(Kasubag Keuangan dan Kepegawaian) 
dan Bapak H. Mustang Mursalim, SE, MM. 
(KTU). 
Sesuai dengan hasil wawancara di atas, 
maka dalam pandangan penulis pemenuhan 
kebutuhan untuk berprestasi menjadi sesuatu 
hal yang penting sebagai sumber motivasi 
kerja maka pegawai yang bersangkutan akan 
terus termotivasi untuk meningkatkan 
prestasi kerjanya dengan mengembangkan 
segala potensi yang dimilikinya untuk 
bekerja secara kreativitas, penuh ekspresi 
serta menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 
waktu dan berkualitas yang merupakan 
dorongan dari dalam diri pegawai. 
Berdasarkan pada hasil pemaparan dari 
beberapa informan penelitian di atas, maka 
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
pemenuhan faktor untuk berprestasi dapat 
menjadi salah satu sumber motivasi kerja 
pada diri seluruh pegawai di FISIP, apabila  
dilengkapi dengan sarana atau fasilitas yang 
memadai apalagi didukung oleh bawahan 
yang terampil kemudian dilaksanakan 
dengan dasar-dasar penuh kreatif bukan atas 
dasar status PNS melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan 
tidak terbengkalai.  
Seperti yang telah peneliti sebutkan 
bahwa penghargaan tidak hanya dalam bentuk 
promosi jabatan akan tetapi bisa juga dalam 
bentuk pemberian pujian dan penghargaan 
lainnya, ini memberikan petunjuk bahwa 
dalam bekerja disamping untuk memenuhi 
kebutuhan dalam kehidupan bersama keluarga 
alasan lain mengapa orang bekerja adalah 
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untuk memperoleh kepuasan seperti yang 
dikemukakan oleh Danim (2004:10) “tidak 
dapat dipungkiri bahwa seseorang bekerja 
untuk memperoleh penghasilan yang akan 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Disamping untuk memenuhi 
kebutuhan dari hari ke hari, seseorang bekerja 
untuk memperoleh kepuasan kerja dan 
kepuasan yang diperolah dari hasil pekerjaan”. 
Pernyataan ini lebih memperkuat alasan 
bahwa seseorang bekerja disamping untuk 
mencari uang juga membutuhkan kepuasan 
kerja kepuasan ini dapat saja diperoleh melalui 
pengakuan seseorang atas prestasi kerja, 
demikian pentingnya pengakuan dari sebuah 
prestasi kerja sangat mempengaruhi dan 
memberiikan daya dorong yang sangat luar 
biasa bagi seseorang untuk melakukan atau 
tidak melakukan pekerjaan, maka sangatlah 
manusiawi bahwa pengakuan akan prestasi 
dari seseorang merupakan sebuah kebuthan 
diri. 
Hasil wawancara penulis dengan 
beberapa informan tersebut di atas, 
menggambarkan bahwa informan penelitian 
menghendaki faktor untuk berprestasi 
sebagai sumber motivasi kerja dalam 
pelayanan prima dan bekerja dengan 
sepenuh hati tanpa merasa ada perbedaan 
antara pegawai khususnya di FISIP, jika 
dasar-dasar penilaian dalam menentukan 
layak tidaknya seorang pegawai 
memperoleh penghargaan atas prestasi 
tersebut didasari dengan dasar-dasar 
penilaian yang obyektif dan transparan 
sehingga memenuhi unsur keadilan perasaan 
seluruh pegawai yang ada. 
  
2. Pengakuan 
Pengakuan (recoqnition) adalah 
kebutuhan untuk memperoleh pengakuan dari 
pimpinan atas hasil karya atau hasil kerja yang 
telah dicapai. Pernyataan tentang pengakuan 
merupakan sangat penting untuk termotivasi 
berkerja sesuai dengan aturan yang ada 
sebagai wujud melaksanakan sebuah 
kewajiban ASN apalagi didasari dengan 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pimpinan 
atau atasan langsung sebagai upaya landasan 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang 
didasari dari pengakuan bahwa semua pegawai 
harus memberikan pelayanan yang baik sesuai 
tupoksi masing-masing. Seperti halnya 
menurut pendapat Ibu Heni Prihatin bahwa 
pengakuan yang diberikan oleh atasan sangat 
diterima oleh pegawai tersebut karena setiap 
ASN perlu meningkatkan kualitas kerja demi 
tercapainya suatu tujuan memberikan 
pelayanan prima agar tidak menjadi bahan 
pembicaraan bagi setiap pegawai. Hal ini 
sejalan dengan pendapat ibu Rostin bahwa 
berbicara mengenai pengakuan ada beberapa 
hal yang perlu dilakukan yaitu masalah jam 
masuk atau jam kerja karena merupakan hal 
yang harus dipatuhi dan laksanakan sesuai 
dengan apa yang telah ditetapkan oleh 
pimpinan atau atasan langsung namun sebagai 
pegawai masih sulit untuk melaksanakan 
karena banyaknya urusan sebelum berangkat 
kekantor.  
Berdasarkan wawancara diatas bahwa 
informan tersebut mau mematuhi beberapa 
pengakuan dari pimpinan namun banyaknya 
pekerjaan dirumah yang harus diselesaikan 
sebelum berangkat kekantor. Jadi solusinya 
adalah memberikan motivasi agar tersebut 
tidak terlarut-larut dengan pekerjaan rumah 
yang mestinya sebelum kekantor dikerjakan 
memang begitupula kalau pulang dari kantor.
  
3. Dunia Kerja 
Dunia kerja yang dimaksud disini adalah 
gambaran beberapa jenis dan proporsi 
pekerjaan yang ada dalam perkantoran tersebut 
namun demikian banyak pegawai yang belum 
mengerti tentang pekerjaan yang akan 
dibebankan kepadanya kadang kala ada yang 
menolak dengan alasan tidak mampu dengan 
pekerjaan tersebut, pengembangan 
kemampuan seseorang, baik dari pengalaman 
kerja ataupun kesempatan untuk maju 
merupakan perangsang kuat bagi pegawai 
untuk bekerja lebih giat atau lebih bergairah 
seperti yang dikatakan oleh Bemardin 






(2003:164) dalam Sudarmanto:229 bahwa 
dunia kerja atau proporsi pekerjaan yang 
diberikan merupakan kesempatan untuk 
belajar agar dapat berkembang untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan agar 
pegawai memiliki kemampuan yang luas 
sehingga mereka mempunyai pengalaman dan 
termotivasi untuk bekerja dengan baik. Seperti 
halnya menurut pendapat salah satu informan 
yaitu Ibu Heni Prihatin sebagai Pengelola 
Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP bahwa dalam 
sebuah pekerjaan tidak boleh ditunda-tunda 
walaupun jam kerja sudah lewat. Bapak 
Sabaruddin (Kasubag Pendidikan) juga 
mengungkapkan bahwa dirinya di sebagai 
Kasubag Akademik kadang non stop dengan 
setiap harinya namun sudah menjadi pekerjaan 
sebagai pegawai. Beliau juga mengatakan 
bahwa untuk melaksanakan tugas-tugas 
tersebut dibantu beberapa staf yang mahir 
dibidangnya masing-masing. Walaupun ada 
beberapa kekeliruhan yang terjadi dalam 
bekerjana hal tersebut tidak terlepas juga dari 
manusia sebagai mahluk yang  tidak luput dari 
kesalahan. 
Melihat dari hasil wawancara penulis 
dengan informan tersebut diatas bahwa 
pekerjaan di bagian pendidikan itu sangat 
banyak akan tetapi pemenuhan kebutuhan 
untuk proporsi pekerjaan sangatlah minim 
karena dengan beberapa staf melayani ribuan 
mahasiswa agar setiap pegawai harus bekali 
dengan kemampuan dan pengalaman 
dibidangnya masing-masing sehingga segala 
sesuatu yang menyangkut dengan pelayanan 
dapat teratasi dengan baik 
 
4. Tanggungjawab 
Tanggungjawab adalah secara harafiah 
sebagai keadaan yang wajib menanggung 
segala sesuatu jika terjadi apa-apa atau 
kesanggupan seseorang tenaga kerja dalam 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang 
diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya 
dan tepat waktu, serta berani memikul resiko 
atas keputusan yang telah di ambilnya atau 
tindakan yang dilakukan tanpa ada keraguan 
dalam dirinya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Ibu Siti Saenab (Kasubag Keuangan dan 
Kepegawaian) FISIP bahwa tanggungjawab 
sangat penting dalam suatu pekerjaan. Beliau 
juga melihat bahwa para pegawai di FISIP 
melaksanakan tugasnya sebagai Abdi Negara 
dengan baik, bahkan mereka tidak akan 
meninggalkan kantor sebelum tugas mereka 
selesai.  
Hasil wawancara di atas, maka dalam 
pandangan penulis bahwa setiap pengawai 
memiliki rasa tanggungjawab yang besar 
dengan pekerjaan yang dibebankan kepadanya 
oleh sebab itu motivasi pegawai untuk berkerja 
sangat disayangkan jika Cuma mangkir 
ditempat yang tidak jelas tanpa memiliki rasa 




Kemajuan adalah peningkatan atas apa 
yang ada atau peningkatan atas apa yang kita 
miliki, kesempatan untuk maju dalam bentuk 
jenjang karier yang terbuka dari tingkat bawah 
sampai tingkat manajemen puncak merupakan 
peransang yang cukup kuat bagi tenaga kerja. 
Bekerja tanpa harapan atau kesempatan untuk 
meraih kemajuan atau perbaikan nasib tidak 
akan merupakan peransang untuk berkinerja 
atau bekerja produktif. Seperti yang dikatakan 
oleh beberapa informan bahwa kemajuan yang 
ada saat ini masih lemah karena para pegawai 
masih kurang memiliki pelatihan/pengetahuan 
dalam bekerja. Ibu Heni Prihatin menilai 
bahwa yang dimaksud dengan kemajuan 
adalah kemampuan atau prestasi harus 
menonjol tetapi kemajuan yang ada saat ini 
belum ada karena hanya dituntut untuk bekerja 
maksimal tanpa dibekali dengan pelatihan 
misalnya atau memberikan kesempatan kepada 
para pegawai untuk terus meningkatkan 
pengetahuannya.  
Dari hasil wawancara diatas bahwa 
setiap pegawai harus memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan kinerjanya agar apa yang 
dilakukan ada kemajuan atas apa yang 
dikerjakan akan tetapi harus dibekali juga 
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pengetahuan dan saling membantu dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dalam 
melaksanakan tugas dengan baik, memberikan 
dorongan motivasi agar bersinergi 
memberikan pelayanan yang lebih baik lagi 
dari sebelumya. 
Keseluruhan hasil wawancara dengan 
informan, maka peneliti memberikan 
kesimpulan tentang teori Herzberg yang 
mengemukakan bahwa dalam kepribadian 
individu terdapat dua  faktor motivasi yang 
diantaranya adalah Motivator (Motivators) 
dan Faktor Keberhasilan (Hygiene Factors), 
sesuai dengan fakta yang peneliti dapatkan 
dalam penelitian ini bahwa faktor untuk 
berprestasi, pengakuan, dunia kerja, 
tanggungjawab dan kemajuan merupakan 
sumber motivasi kerja ASN di FISIP, 
dimana pegawai termotivasi bekerja melayani 
mahasiswa sesuai dengan bidang tugasnya 
masing-masing karena adanya sebuah 
keinginan memenuhi kebutuhannya untuk 
berprestasi, mempunyai tanggungjawab 
bahkan harus memiliki kemajuan dalam 
suatu pekerjaan.  
Dengan demikian dapat diketahui 
disaat pegawai Fisip memiliki motivasi 
untuk bekerja dengan sendirinya dapat 
meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sehingga dapat mewujudkan visi 
dan misi FISIP yang telah ditentukan. Faktor 
motivasi ini dilakukan dibalik 
pengabdiannya sebagai seorang ASN di 
FISIP UNTAD. 
 
Faktor Keberhasilan (Hygiene Factors) 
1. Hubungan Antara Atasan dan Bawahan 
Hubungan antara atasan dan bawahan 
dapat dinilai dari kemampuan seseorang dalam 
bekerjasama dengan orang lain dalam 
melakukan tugas dan pekerjaan yang telah 
ditetapkan sehingga bisa menjaga hubungan 
dengan baik antara atasan dan bawahan maka 
suatu pekerjaan akan berjalan dengan lancar. 
apabila kondisi ini tidak terjadi, maka akan 
sangat menghambat kegiatan dalam 
melakukan pekerjaannya. Pendapat ini 
diperkuat oleh Elton Mayo (dalam Winardi 
2007:69) yang menyatakan bahwa: “Hubungan 
antara manusia menemukan fakta perasaan 
bosan dan pengulangan banyak macam tugas, 
sesungguhnya mengakibatkan menyusutnya 
motivasi, sedangkan kontak-kontak sosial 
membantu menciptakan dan mempertahankan 
motivasi. 
Pencapaian keberhasilan perorangan 
untuk dekat dan berteman dengan orang lain, 
keberhasilan ini mengarah pada tingkah laku 
sebagai wujud dari bentuk faktor keberhasilan. 
Salah satunya ialah pegawai ingin selalu 
menjalin hubungan yang harmonis di tempat 
kerjanya baik dengan sesama pegawai lainnya 
maupun dengan atasan dengan didukung oleh 
kondisi kerja yang memadai sehingga tercipta 
iklim kerja yang kondusif pada pencapaian 
tujuan di Fakultas tersebut sesuai dengan visi 
dan misi yang telah ditetapkan.  
Dari hasil wawancara dengan Bapak H. 
Mustang Mursalim, SE, MM (KTU) di FISIP 
menunjukkan bahwa Pentingnya menjalinan 
hubungan kerjasama yang baik dan harmonis 
selain itu juga akan mendukung pencapaian 
tujuan organisasi atau instansi dalam hal ini 
Pimpinan Fakultas atas pelayanan publik yang 
diberikan kepada mahasiswa atau masyarakat. 
Ibu Sitti Saenab mempertegas bahwa salah 
satu sumber motivasi kerja informan pada 
Kantor tersebut adalah apabila kebutuhan 
berafiliasi terpenuhi dalam bentuk adanya 
jalinan hubungan kerjasama yang harmonis 
baik diantara sesama pegawai ataupun 
pegawai dengan atasan. Hal ini menandakan 
bahwa jalinan hubungan kerjasama yang baik 
akan dapat menciptakan sebuah iklim kerja 
yang kondusif dalam lingkungan kerja 
pegawai sehingga menjadi pendorong terhadap 
semangat kerja pegawai dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya memberikan pelayanan sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing.  
Hasil wawancana penulis dengan 
informan penelitian mencerminkan adanya 
keinginan informan untuk menjalin hubungan 






kerjasama yang harmonis dengan sesama 
pegawai lainnya selama kerjasama yang 
terjalin dalam pelaksanaan tugas tersebut tidak 
melanggar aturan kerja dan aturan 
kepegawaian yang telah ditetapkan. Keinginan 
informan untuk menjalin hubungan kerjasama 
yang baik tersebut menandakan adanya 
keinginan untuk berafiliasi dibalik 
pengabdiannya sebagai abdi negara yang 
bertugas memberikan pelayanan publik 
sebagai salah satu sumber motivasi kerja di 
FISIP. Tanpa adanya harmonisasi hubungan 
kerjasama baik diantara sesama pegawai 
ataupun antara pegawai dengan atasan maka 
akan sulit untuk mewujudkan pelayanan 
publik sesuai apa yang telah ditetapkan, 
disebabkan karena pencapaian tujuan sangat 
ditentukan oleh adanya sebuah tim kerja atau 
kekompakan pegawai yang terjalin dengan 
baik untuk menuju suatu tujuan bersama dalam 
pelaksanaan tugas masing-masing yang 
diemban di FISIP. 
 
2. Teknik Supervisi 
Teknik supervisi yang dimaksud disini 
adalah bersifat individual antara lain; 
kunjungan, observasi, percakapan pribadi, 
saling mengunjungi dan menilai diri sendiri. 
bahwa setiap individu pasti memiliki penilaian 
tersendiri baik tentang dirinya maupun tentang 
orang lain. Definisi dari penilaian juga 
disampaikan oleh Ralph Tyler (2012:17) yang 
mengungkapkan bahwa penilaian merupakan 
sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 
bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. 
Menurut Griffin dan Nix, (2010:3) penilaian 
adalah suatu pernyataan berdasarkan sejumlah 
fakta untuk menjelaskan tentang karakteristik 
seseorang atau sesuatu.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Sabarudin bahwa teknik supervisi yang 
di lakukan dikantor ini merupakan hal yang 
sangat dibutukan karena selain kita akrab 
dengan staf kita juga bisa mengontrol 
pekerjaan yang dilakukan dikantor selama jam 
kerja sampai sejauh mana pekerjaan dilakukan 
setia harinya supaya pekerjaaan tidak 
terbengkalai agar pegawai juga merasa 
termotivasi jika kita ada waktu selalu 
menanyakan tentang pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya.  Ibu Heni Prihatin juga 
menganggap penilaian seperti ini sangat 
berguna demi berkembangnya sebuah instansi.  
Hasil wawancara tersebut di atas sejalan 
dengan hasil observasi yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh peneliti, bahwa pegawai 
disini mempunyai teknik supervise tersendiri 
karena mempunyai kesadaran itu sangat 
dibutuhkan dalam suatu perkantoran karena 
kesadaran akan menimbulkan motivasi bekerja 
dengan baik dan harus pekah terhadap apa 
yang telah dikerjakan selain hubungan yang 
terjalin cukup baik antara pimpinan dan 
bawahan dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan, hal ini dapat dilihat pada kegiatan 
pelayanan perkantoran atau ketika ada acara. 
Disinilah sebetulnya yang menjadi hal sangat 
penting dalam membina keakraban supaya 
nantinya tidak menimbulkan permasalahan 
berdasarkan penilaian masing-masing. 
 
3. Kebijakan Administratif 
Kebijakan Admistratif adalah rangkaian 
konsep dan asas yang menjadi pedoman dan 
dasar rencana dalam pelaksanaan suatu 
pekerjaan. Oleh sebab itu kebijakan sangatlah 
penting diterapkan pada pemerintahan, 
organisasi dan kelompok sektor swasta 
sehingga menjadi pedoman dalam suatu 
perkerjaaan kemudian pegawai juga 
mempunyai dasar untuk bekerja sesuai bidang 
masing-masing namun, Tindakan yang 
dilakukan pimpinan organisasi selama ini 
dalam rangka meningkatkan motivasi kerja  
pegawai masih sebatas pada: 
1. Melaksanakan absen masuk dan pulang 
kerja setiap hari dengan penekanan pada 
disiplin kerja sebagaimana tercantum dalam 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 53 
Tahun 2010 tentang disiplin PNS.  
2. Mengikutkan pegawai pada setiap 
kesempatan mengikuti pendidikan formal 
dan non formal berupa pelatihan yang 
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berkaitan dengan tugas-tugas pengawasan 
dan membangun network atau jaringan 
kerja yang melibatkan banyak pemangku 
kepentingan, terkoordinir secara harmonis 
dan sinergis, sehingga mampu 
menghasilkan output yang maksimal. 
3. Mengupayakan penempatan pegawai 
berdasarkan kompetensi dan melakukan 
penataan administrasi kepegawaian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan kepegawaian.  
Berdasarkan hasil observasi diatas 
bahwa hal tersebut sejalan dengan Ibu Heni 
Prihatin dan Bapak H. Mustang M bahwa 
kebijakan administratif itu harus dilaksanakan 
karena itu merupakan salah satu pedoman 
dalam suatu pekerjaan.  
Dari beberapa informan yang penulis 
wawawancara diatas bahwa kebijakan yang 
dikeluarkan oleh siapapun harus dilaksanakan 
sesuai dengan apa yang diperintahkan isi dari 
kebijakan tersebut. Sebagai kesimpulan bahwa 
dalam sebuah organisasi atau instansi pasti ada 
kebijakan didalam karena itu merupakan salah 
satu pedoman mereka dalam melaksanakan 
suatu pekerjaaan. 
 
4. Kondisi Kerja 
Kondisi kerja lingkungan dimana kita 
bekerja Menurut Newstrom (1996:469) Work 
condition relates to the scheduling of work-the 
length of work days and the time of day (or 
night) during which people work. Yang kurang 
lebih berarti bahwa kondisi kerja berhubungan 
dengan penjadwalan dari pekerjaan lamanya 
bekerja dalam hari dan dalam waktu sehari 
atau malam selama orang-orang berkerja. Oleh 
sebab itu kondisi kerja yang tediri dari faktor-
faktor seperti kondisi fisik, kondisi psikologi 
dan kondisi sementara dari lingkungan kerja, 
harus diperhatikan agar para pekerja dapat 
merasa nyaman dalam bekerja sehingga dapat 
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini senada 
dengan yang penulis dapatkan dari hasil 
wawancara dengan beberapa informan salah 
satunya adalah Ibu Heni Prihatin bahwa 
kondisi kerja masih kurang memadai atau 
kurang menyenangkan termasuk peralatan/ 
fasilitas. 
Hasil wawancara penulis dengan 
informan penelitian tersebut, memberikan 
sebuah isyarat bahwa terciptanya lingkungan 
kerja yang baik itu dilengkapi dengan 
fasilitas yang memadai apalagi dengan 
dituntut oleh pihak Universitas 
mengutamakan pelayanan hal ini akan 
mampu memberi pengaruh positif pada 
peningkatan motivasi kerja di FISIP, karena 
terpenuhinya fasilitas yang memadai. Hal ini 
berarti bahwa lingkungan kerja yang nyaman 
mampu mendorong semangat kerja pegawai 
dalam meningkatkan kinerjanya memberikan 
pelayanan dengan sebaik-baiknya sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing.  
Dari hasil wawancara diatas yang 
dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa, 
walaupun dalam tahap pembangunan gedung 
baru tersebut justru lebih menyemangatkan 
pegawai dalam bekerja karena dituntut 
melayani dengan sepenuh hati maka dari itu 
beberapa informan mengelukan tentang 
kondisi kerja baik dari luar informan maupun 
informan yang telah penulis tentukan. Olehnya 
itu, dengan adanya kondisi kerja yang nyaman 
akan menghasilkan pelayanan yang maksimal 
dan akan meningkatkan kinerja pegawai demi 
tercapainya tujuan yang diinginkan. 
 
5. Gaji/Upah 
Imbalan yang berupa gaji atau upah 
merupakan salah satu diantaranya imbalan 
yang diberiakan oleh orang-orang melalui 
kegiatan bekerja dilingkungan kantor, tempat 
kerja milik Negara atau tempat swasta, 
pekerjanya berupa ASN atau pegawai swasta 
dan tenaga honorer. Namun kebutuhan dasar 
tersebut sudah terpenuhi, tanpa pemenuhan 
kebutuhan fisiologis seperti perumahan, 
pangan seorang tidak dapat dikatakan hidup 
normal yang sudah barang tentu akan 
mempengaruhi kualitas kerja seperti pendapat 
Sondang Siagian (2012:146) bahwa 
“Perwujudan paling nyata dari kebutuhan 






fisiologis iyalah kebutuhan-kebutuhan pokok 
manusia seperti sandang, pangan, dan 
perumahan. Kebutuhan ini dipandang sebagai 
kebutuhan yang paling mendasar bukan saja 
karena setiap orang membutuhkannya terus 
menerus sejak lahir hingga ajalnya, akan tetapi 
juga karena tanpa pemuasan berbagai 
kebutuhan tersebut seseorang tidak dapat 
dikatakan hidup secara normal. 
Pendapat ini diperkuat lagi oleh 
pandangan yang dikemukakan oleh Frederick 
Taylor (dalam Winardi 2007:68-69) yang 
menyatakan bahwa: “Para menentukan cara 
yang paling efesien untuk melaksanakan 
tugas-tugas yang berulang-ulang dilakukan, 
kemudian mereka memotivasi pekerja dengan 
sebuah sistem insentif upah, dimana terlihat 
gejala bahwa makin banyak para pekerja 
menghasilkan (output), makin banyak 
penghasilan mereka. Asumsi yang 
melandasinya adalah bahwa para manajer 
lebih memahami pekerjaan yang harus 
dilaksanakan, dibangdingkan dengan para 
pekerja yang bersifat malas, hingga mereka 
termotivasi oleh uang”. Menurut Herzberg 
gaji/upah dalam bentuk gaji pokok atau selaris 
dapat mencegah timbulnya ketidakpuasan, 
tetapi tidak dapat menyebabkan timbulnya 
motivasi akan tetapi walaupun pembayaran 
berdasarkan prestasi (Merit Pay) yang 
diberikan sebagai imbalan-imbalan khusus 
untuk pekerjaan-pekerjaan yang dilaksanakan 
dengan baik dapat menimbulkan kepuasan dan 
motivasi yang meningkat. Beberapa informan 
mengaku bahwa gaji yang mereka terima saat 
ini sudah memadai atau cukup untuk 
kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikatakan 
oleh Ibu Siti Saenab bahwa gaji pada setiap 
pegawai sejauh ini sudah memadai atau 
mencukupi untuk kehidupan sehari-hari, 
namun seharusnya Pemerintah juga 
memikirkan dengan sungguh-sungguh Upah 
yang layak bagi pegawai non PNS/pegawai 
honorer yang layak juga mendapatkan 
kesejahteraan Pemerintah sebenarnya tahu 
persis berapa Upah yang layak untuk pegawai, 
buktinya mereka bisa memberikan standar 
upah yang layak untuk PNS.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kebutuhan hidup sehari sudah sangat 
mencukupi dengan adanya gaji/upah tambahan 
karena adanya hal itu merupakan salah satu 
sumber motivasi kerja Aparatur Sipil FISIP, 
berbeda dengan mitos yang beredar 
dimasyarakat. Suatu kenyataan yang tidak 
dapat kita pungkiri bahwa opini masyarakat 
dewasa ini tentang PNS pada khususnya dan 
birokrasi pada umumnya, selalu bernada 
miring. Isu tersebut antara lain terkait dengan 
produktivitas kerja PNS dan etos kerjanya 
yang dianggap rendah, kurang disiplin, kurang 
melayani dengan baik, kurang transparan, 
kurang memberikan nilai tambah, banyak 
mengeluh, cenderung korup dan lain 
sebagainya, namun berdasarkan hasil 
wawancara kami dengan beberapa informan 
diatas bahwa setiap pegawai mengutamakan 
pelayanan. 
 
6. Kehidupan Pribadi 
Kehidupan pribadi yang dimaksud disini 
adalah merupakan kebutuhan yang utuh dan 
memiliki ciri yang khusus. Kehidupan pribadi 
seseorang menyangkut beberapa aspek 
diantaranya aspek emosional, sosial 
psikologis, sosial budaya dan kemampuan 
intelektual seperti halnya yang dikemukakan 
Erikson dalam membentuk teorinya secara 
baik, sangat berkaitan erat dengan kehidupan 
pribadinya dalam hal ini mengenai 
pertumbuhan egonya. Erikson berpendapat 
bahwa pandangan-pandangannya sesuai 
dengan ajaran dasar psikoanalisis yang 
diletakkan oleh Freud. Jadi dapat dikatakan 
bahwa Erickson adalah seorang post-freudian 
atau neofreudian. Akan tetapi, teori Erikson 
lebih tertuju pada masyarakat dan kebudayaan. 
Hal ini terjadi karena dia adalah seorang 
ilmuwan yang punya ketertarikan terhadap 
antropologis yang sangat besar, bahkan dia 
sering meminggirkan masalah insting dan 
alam bawah sadar. Oleh sebab itu, maka di 
satu pihak ia menerima konsep struktur mental 
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Freud, dan di lain pihak menambahkan 
dimensi sosial-psikologis pada konsep 
dinamika dan perkembangan kepribadian yang 
diajukan oleh Freud. 
Berdasarkan teori diatas lebih mengarah 
kepada psikologis namun beberapa informan 
yang peneliti wawancari bahwa kehidupan 
pribadinya lebih ke sosial atau cenderung 
mengenai kehidupan keluarga.  
Hasil wawancana penulis dengan para 
informan penelitian, tergambar bahwa 
kemampuan pegawai untuk lebih rajin lagi 
sangat besar namun terkendala pada kehidupan 
pribadinya akan tetapi pekerjaan yang 
dikerjakan saat ini selalu selesai tepat waktu 
kerena sebelum pulang kerumah segala 
pekerjaan diselesaikan terlebih dahulu. Ini juga 
membuat keakraban diantara sesama pegawai 
terjalin secara meluas karena adanya ikatan 
emosional yang tinggi diantara sesama 
pegawai dan menghindari konflik antar sesama 
pegawai yang berdampak pada kinerja 
pegawai. Hal ini lebih mempermudah untuk 
bersama-sama mewujudkan tanggung jawab 
memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya 
sehingga apa yang kita harapkan berjalan 
dengan lancar. Hal ini didukung dengan 
pendapat Bapak Sabaruddin, SH (Kepala Sub 
Bagian Pendidikan) FISIP yang menilai bahwa 
pada prinsipnya kehidupan pribadi seluruh 
pegawai di kantor ini dengan hasil penilaian 
saya lebih berupaya membangun hubungan 
baik dengan siapa saja apalagi yang 
berkaitan dengan kelangsungan pelaksanaan 
tugas-tugas yang di kantor. 
Keseluruhan pendapat dari beberapa 
informan penelitian dapat dikatakan bahwa 
kehidupan pribadi merupakan mental yang 
perlu dibangun karena mental adalah salah 
satu sumber motivasi kerja ASN di FISIP dan 
selama ini telah berjalan dengan baik di tandai 
dengan adanya harmonisasi hubungan 
kerjasama baik diantara sesama pegawai 
maupun diantara pegawai dengan atasan 
walaupun ada sedikit masalah akan tetapi 
harus terus membangun hubungan tanpa 
memandang kelompok sehingga memberikan 
kontribusi positif pada kekompakan pegawai 
didalam melaksanakan tugas-tugasnya 
memberikan pelayanan publik dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya masing-masing dan akhirnya tujuan 
organisasi terwujud sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
Dari uraian hasil wawancara dengan 
informan penelitian tentang faktor 
keberhasilan (Hygiene Factors) sebagai 
mana yang di kemukakan oleh Herzberg, 
peneliti memberikan kesimpulan bahwa dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsi pegawai 
di FISIP, setiap pegawai berupaya untuk selalu 
menajalin hubungan kerja sama yang nantinya 
dapat memberikan sumbangsi baik itu dalam 
bentuk pemikiran maupun dalam bentuk 
dorongan untuk dapat menyelesaikan tugas 
yang di embanya. Begitu pula hubungan 
dengan atasan memberikan gambaran bahwa 
upaya dari setiap pegawai untuk terus 
membangun komunikasi dengan atasan untuk 
melakukan konsultasi dalam melaksanakan 
tugas, begitu pula atasan yang berupaya untuk 
memberikan masukan dan dorongan kepada 
pegawai sehingan pegawai dapat termotivasi 
untuk mengaktualisasikan diri dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas-
tugasnya. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 
Faktor Keberhasilan (Hygiene Factors) 
sebagai mana yang di kemukakan oleh 
Herzberg, sebagian besar dari informan 
penelitian di FISIP memberikan gambaran 
bahwa kebutuhan ASN Faktor keberhasilan 
juga merupakan salah satu pendorong 
terhadap motivasi kerja pegawai di FISIP. 
Dengan adanya Faktor Keberhasilan 
ASN dalam hal ini pegawai dapat 
tergambarkan melalui kerjasama antar pegawai 
dalam melaksanakan tugas sehingga tugas 
dapat terlaksana tepat waktu dan dilakukan 
dengan penuh tanggung jawab tanpa 
mengabaikan pendapat-pendapat orang lain. 
Dengan begitu faktor keberhasilan yang 
dilakukan oleh setiap pegawai ditujukan dalam 
rangka meningkatkan kinerja individu setiap 






pegawai yang jelasnya berdampak pada kineja 
organisasi di FISIP. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan keseluruhan uraian di atas 
dapat disimpulkan bawah motivasi kerja ASN 
di FISIP UNTAD sudah baik, hal ini di 
indikasikan melalui 2 (dua) aspek motivasi 
kerja yakni Motivator, selama ini pegawai 
sudah termotivasi bekerja dengan baik 
melayani mahasiswa dengan sepenuh hati 
sebab adanya sebuah keinginan memenuhi 
kebutuhannya berprestasi untuk 
mendapatkan pengakuan baik dari atasan 
maupun sesama rekan kerja dan dari dalam 
diri peagawai itu sendiri. Begitu pula dengan 
indikator faktor Keberhasilan (hygene 
Factor), sebagian pegawai termotivasi 
bekerja dalam pelayanan, kerena adanya 
tambahan gaji seperti remon jadi pegawai 
dituntut untuk bekerja dengan maksimal 
sesuai harapan dibalik pengabdiannya 
sebagai abdi masyarakat namun untuk 
sebagain besar pegawai kebutuhan akan 
kekuasaan bukan merupakan motivasi untuk 
meningkatkan kinerja melainkan sebagai 
suatu prestasi yang ingin dicapai dalam 
suatu pekerjaan, pelayanan sudah berjalan 
dengan baik sebab selama ini hubungan 




Berdasarkan kesimpulan penelitian 
tersebut di atas, peneliti menyarankan 
beberapa hal pokok khususnya untuk pimpinan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Tadulako dalam hal ini Dekan/ 
KTU, yaitu sebagai berikut: 
a. Agar melengkapi sumber daya sarana dan 
prasarana, terutama penambahan atau 
perawatan gedung, meja kursi serta alat 
pendingin ruangan. 
b. Agar terus meningkatkan kerjasama 
mengutamakan pelayanan prima sesuai 
dengan apa yang diinginkan. 
c. Sebaiknya lebih mengutamakan kehadiran 
sebagaimana yang telah ditentukan tentang 
jam kerja supaya pelayanan tidak tersendak. 
d. Sebaiknya memberikan Penghargaan dan 
memberikan usulan promosi jabatan 
ataupun mutasi jabatan serta kesempatan 
kepada semua pegawai untuk menciptakan 
motivasi kerja yang lebih baik lagi. 
e. Sebaiknya meningkatkan hubungan kerja 
yang lebih kepada peningkatan kinerja 
setiap pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya masing-masing sehingga dapat 
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